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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan bahasa pada anak usia dini 
melalui metode bermian peran pada anak kelompok A di TK Ibu Duning, Kecamatan Cilaku, 
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan karena terdapat permasalahan dalam 
perkembangan Bahasa anak usia dini di kelompok B TK Ibu Duning.Desain penelitian ini 
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dalam dua 
siklus. Subjek penelitian ini adalah anak kelas A TK Ibu Duning, Kecamatan Cilaku, dengan jumlah 
siswa sebanyak 19 anak. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.Ha isil ya ing diperoleh 
pada tahap observa isi awa il adalah 2 aina ik ataui 10,52% da iri 19 a ina ik ya ing termasuk ka itegori beluim 
berkemba ing, da in 12 muirid aita iui 63,15% muila ii berkemba ing ketera impila in berba iha isa inya i, dan 4 murid 
atau hanya 21,05% masuk kategori berkembang sesuai harapan, dan atau 1 anak yang keterampilan 
berbahasanya Berkembang Sangat baik Baik atau 5,26%.Ha isil ya ing diperoleh pa ida  Sikluis II a ida ila ih 4 
a ina ik atau 21,05% muila ii berkemba ing ketera impila in berba iha isa inya   dain 42,10% a itaiui 8 aina ik ya ing 
ketera impila in berba iha isa inya  sudah berkemba ing sesuia ii harapan dan 7 anak  aita iu 36,84% aina ik suida ih 
berkemba ing denga in sa ingait ba iik. Denga in demikia in da ipait disimpuilka in ba ihwa i ketera impila in bica ira i 
a ina ik kelompok A  di TK Duining  Ka ibuipa iten Cia injuir, suida ih berkemba ing secara   optima il tela ih terja idi 
peningka ita in.Ha isil ya ing diperoleh pa ida  ta iha ip observa isi Sikluis 1 a ida ila ih terdaipa it 1 aina ik atau 5,26% 
da iri 19 a ina ik ya ing terma isuik ka itegori beluim berkemba ing, da in 8 muirid a ita iui 42,10% muila ii 
berkemba ing ketera impila in berba iha isa inya ,,  da in 36,84% a ita iu 7 a ina ik ya ing ketera impila in berba iha isa inya i 
suida ih berkemba ing sesuia ii ha ira ipa in, dan 3 murid atay 15, 78 dalam kategori berkembang sangat 
baik.Perkembangan Bahasa anak kelompok A TK Ibu Duning, Kecamatan Cilaku dapat berkembang 
pada kegiatan bermain peran dengan media boneka karakter dan dapat meningkatkan keterampilan 
berbahasa pada anak kelompok A di TK Duning, Kabupaten Cianjur. Hal ini ditunjukkan dari 
adanya peningkatan keterampilan berbahasa dari pratindakan keterampilan berbahasa anak. 

 
Kata Kunci: bahasa, bermain peran, boneka karakter. 

 
Abstract : This study aims to improve language development in early childhood through role-playing methods 
in group A children at Ibu Duning Kindergarten, Cilaku District, Cianjur Regency, West Java. This study was 
conducted because there were problems in the language development of early childhood children in group B of 
Ibu Duning Kindergarten.The design of this study used the Classroom Action Research (CAR) type which was 
carried out collaboratively in two cycles. The subjects of this study were class A children at Ibu Duning 
Kindergarten, Cilaku District, with a total of 19 students. The data collection method used in this study was 
observation. The data analysis technique used was quantitative descriptive.The results obtained by Taihaip 
Observation Aiwail Aidailaih 2 Ainaik Aitaiui 10.52% of the 19 Ainaik yaing including the category of not yet 
developing, and 12 students of Aitaiui 63.15% are starting to develop their skills are good, and 4 students or 
only 21.05% are in the category of developing as expected, and/or 1 child whose language skills are developing 
Very Well or 5.26%.The results obtained from Cycle II are 4 students with a score of 21.05% of the students' 
skills developed according to the target, and 42.10% of the students with a score of 8 students whose skills have 
developed according to the target and 7 students with a score of 36.84% have developed competitively. Thus, it 
can be concluded that the speaking skills of the AI group at TK Duining Kaibuipaiten Ciainjuir have developed 
optimally and there has been an increase. The results obtained from the observation cycle 1 were 1 student or 
5.26% of 19 students who were included in the category of not yet developing, and 8 students or 42.10% were 
rated as developing according to their skills, and 36.84% of 7 students or 15.78 were in the category of 
developing very well.The language development of children in group A of Ibu Duning Kindergarten, Cilaku 
District can develop in role-playing activities with character doll media and can improve language skills in 
children in group A at Duning Kindergarten, Cianjur Regency. This is indicated by an increase in language 
skills from the pre-action of children's language skills. 
Keywords: language, role-playing, character dolls. 
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PENDAHULUAN 
Pada usia dini semua aspek perkembangan harus dikembangkan, karena perkembangan di 

masa kanak-kanak akan menentukan perkembangan selanjutnya Salah satu aspek yang sangat 
penting dalam perkembangan anak adalah perkembangan bahasa, dimana perkembangan bahasa ini 
berkaitan dengan perkembangan lainnya seperti bicara, menyimak, serta membaca. Perkembangan 
bahasa pada anak usia dini adalah lambang atau sistem isi yang arbiter yang digunakan bagi anggota 
kelempok sosial bagi berkomunikasi atau bekerja sama, dan mengenali diri (Noviyanti & Millah, 
2019). Perkembangan bahasa anak meliputi empat aspek yaitu perkembangan berbahasa, 
perkembangan menyimak, perkembangan membaca, dan perkembangan menulis. Bahasa sendiri 
merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, berbagi pengalaman, belajar dari yang lain dan 
untuk meningkatkan kemampuan intelektual Hal ini berarti bahwa bahasa memiliki peran yang 
penting bagi manusia. Dengan demikian, dapat dimaklumi jika pada usia dini aspek perkembangan 
bahasa selalu mendapatkan perhatian (Srihayai,2016). Hal itu akan meningkatkan bahasa lisan anak 
karena sesuai dengan usia anak dimana kosakata anak akan lebih banyak digunakan untuk ketika 
berkomunikasi dengan teman sebayanya (Putri & Zulminiati, 2018). Karena setiap sarana komunikasi 
beserta menyimbolkan pikiran dengan pendapat untuk memberi makna kepada orang lain. Ma ika  dairi 
itu menuinjuikka in aka in pentingnya  mengoptima ilka in a ispek-a ispek perkemba inga in bahasa pada ainak 
ya iitu       denga in ca ira menga ija irka in uintuik berani menguingka ipka in apa ya ing ia  saimpa iika in da in mampu 
bersosialisasi. Indikaor perkembangan Bahasa yaitu sebagai berikut: Dapat menjawab pertanyaan 
siapa, mengapa,dimana,kemana, Dapat  bertanya dengan menggunakan kata tanya 
:kapan,bagaimana,apa, Dapat menggunakan kata sambung seperi : dan,karena,tetapi, Dapat 
menyebutkan informasi tentang dirinya dan dapat menggunakan informasi tentang keluarga.  

Berdasarkan hasil observasi awal, kemudian peneliti mengamati perkembangan bahasa anak 
yang ada di TK Ibu Duning Kecamatan Cilaku, Kabupaten Cianjur yang terdiri dari 19 murid. Dapat 
dikatakan terdapat 16 anak dari 19 anak yang termasuk kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB) maka dari itu Bagaimana kemampuan berbahasa anak sebelum menggunakan 

metode bermian peran terhadap anak di TK Ibu Duning. gfjgtpenelitiidpepepttttmenuinjuikka in a ika in pentingnya  
mengoptima ilka in a ispek-a ispek perkemba inga in ba iha isa  pa ida  aina ik ya iitu denga in ca ira  menga ija irka in uintuik 
bera ini menguingka ipka in a ipa  yang ia sa impa iika in da in ma impu bersosia ilisa isi. Pembela ija ira in metode 
berma iin pera in ini pa ida    aina ik uisia i dini di TK Ibu   Duining memperliha itka in ba ihwa   perkemba inga in 

ba iha isa  ma isih renda ih. Menuiruit Noviya inti & Milla ih (2019) daila im juiduil Peningka ita in Pengemba inga in 
Ba iha isa baihwa isa inya       ;metode berma iin pera in ini meliba itka in a ina ik-a ina ik daila im ima ijina isinya  denga in 
memera inka in tokoh-tokoh a ita iu benda i-benda  yaing a ida i di sekita ir, kairena i mela ilu ii metode berma iin 
pera in ini a ina ik muila ii berinTera iksi sa itu sa ima    la iinnya.Macam –macam bermain peran yaiu:Berma iin 
Pera in Tuingga il/Single Role-Plaiying. Tuingga il dia irtika in seba iga ii pema iin individui ya ing bertinda ik 
seba iga ii penga ima it pa ida i perma iina in ya ing dila ikuika in aita iui seda ing dipertuinjuikka in. Berma iin Pera in 
Jaima ik/Muiltiple Role-Plaiying. Pa ida  baigia in ini peran bebera ipa  aina ik dija idika in kelompok da in terba igi 
pa ida tuiga is ya ing sa iling memba intu da in sesuia ii dengan perannya sehingga    terbentuiknya  pera in ya ing 
sesuia ii denga in ya ing disesuia iika in denga in ba inya iknya  pera in ya ing dibuituihka in. Berma iin Pera in 
U Ila inga in/Role Repetition. Indikator metode bermain peran yaitu sebagai berikut: Dapat lebih fokus 
memperlihatkan pembelajaran , dan Dapat melakukan suruhan sederhana. Pera ina in uita ima     da ila im 
sebuia ih film da ipa it dila ikuka in oleh a ina ik seca ira  berga intia in. Metode penelitian yang digunakan oleh 
penliti yaitu metode Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode tindakan kelas. 
Tujuanya penelitian ini adalah untuk mengambarkan bagaimana proses penggunaan metode 
bermain peran dan keberhasilan penggunaan meode bermain peran ini  untuk meningkan 
perkembangan bahasa pada anak Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang akan 
menjelaskan gambaran yang lengkap tentang peristiwa yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 
pendekatan kualitatif ini. dilakukan untuk menganalisis data hasil proses pembelajaran atau 
membandingkan nilai peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan penelitian tindakan kelas. 
Nilai ini akan diuji kebenarannya dengan menggunakan penelitian tindakan kelas untuk melihat 
seberapa signifikanya peningkatan kemampuan berbahasa pada anak usia dini sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan. menggunakan prosedur yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart. Model penelitian ini meliputi: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan/observasi, dan refleksi. Peneliti menggunakan penelitian ini  karena tahapan 
tindakanya mudah dimengerti dan sederhana.  
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METODE PENELITIAN 
Ra inca inga in tindaka in PTK pa ida  penelitia in ini a ika in menga icu kepa ida  teknik Kemmis da in Mc. 

Ta igga irt ka irena denga in a ida inya  sistem renca ina da in refleksi diri ya ing dimuila ii denga in renca ina ,,, 
tinda ika in, penga ima ita in, refleksi, perenca ina ia in ya ing dida isa iri denga in pemeca iha in ma isa ila ih. A Ilasa in 
memilih metode Kemmis da in Mc. Ta igga irt da ila im penelitia in ini ka irena i a ida inya in 4 ta iha ipa in kegia ita in 
ya ing pokok ya ing dimuila ii denga in perenca ina ia in, pela iksa ina ia in, penga ima ita in, refleksi. Ja idi pela iksa ina ia in 
ini mengguina ika in duia i sikluis dimana siklus sa itu ini terdaipa it 4 taiha ipa in ya iitu : (1) perencaina ia in, (2) 

pela iksa ina in, (3) pengaima ita in, dain (4) refleksi. Penelitian ini dilakasankan di TK Ibu Duning yang 
berlokasi di Desa Sukasari kecamatan cilaku kabupaten cianjur dengan siswa sebanyak 19 orang anak 
dengan jenis kelamin laki-laki 10 orang anak, dan jenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang anak. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus   

terbagi dalam 5 pertemuan pada setiap siklusnya yang dilaksanakan dilaiksainaikain paidai 
rentaing waiktu builain Maret saimpaii dengain  rentang waktu sampai bulan Mei 2024. Dilihat mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, serta refleksi dilaksankan secara 
sistematis. Untuk pengumpulan  data dilakukan dengan observasi sebelum dan selama proses 
pelaksanaan tindakan, dalam hal ini peneliti.adapun kriteria keberhasilan yaiu sebagai berikut : 

 

No Nilai kriteria 

1 BB   
 (Belum berkembang ) 

0,25% 

2 MB  
 ( Mulai Berkembang) 

26,50% 

3 BSH 
(Bekembang sesuai 

harapan) 

51,75% 

4 BSB 
( Berkembang Sangat Baik) 

76,100% 

 
Jika anak mencapai kriteria dengan jumlah 76% sampai dengan 100% dapa diakatakan 

dikatakan berhasil. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian upaya meningkatkan kemampuan 
berbahasa pada anak memberikan dampak pada peningkatan di TK Ibu Duning Cianjur. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini diawali dengan melakukan observasi pada tindakan pra 
tindakan melalui observasi keadaan sekolah, situasi sekolah, kondis kelas, serta keadaan penddik di 
TK Ibu Duning. Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran pada TK Ibu Duning Cianjur 
khususnya dalam pembelajaran kemampua perkembangan bahasa belum merata dan berada pada 
kategori Belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB). Meode yang di gunakan oleh guru 
masih monoton, dan penggunaan media pembelajran masih kurang menarik motivas anak untuk 
mengktu pembelajaran, maka dari itu penelti melakukan penelitian dengan pra tindakan, siklus I, 
dan siklus II. Perhatikan bahwa tabel tidak memuat garis vertikal (tegak) dan garis horisontal 
(datar) hanya ada di kepala dan ekor tabel. Ukuran huruf isian tabel boleh diperkecil. 

Persiapan yang dilakukan meliputi menyiapkan lembar observasi yang meliputi lembar 
pencatatan nama peserta didik dan hasil observasi peserta didik, buku cerita dan boneka karaketer. 
kegiatan pada pelaksanaan pra siklus. Dalam pra siklus ini peneliti bertindak sebgai pencatan hasil 
Tanya jawab mengenai seluruh keadaan subjek penelitian.  

Hasil ya ing diperoleh pada ta iha ip observa isi awal adalah 2 anak atau 10,52% dairi 19 a ina ik ya ing 
terma isuik ka itegori beluim berkemba ing, da in 12 muirid atau 63,15% muila ii berkemba ing ketera impila in. 
Berbahasanya dan 4 murid atau hanya 21,05% masuk kategori berkembang sesuai harapan, dan atau 
1 anak yang keterampilan berbahasanya Berkembang Sangat baik Baik atau 5,26%.  

 
 
 
 
 

https://jurnal.pcmkramatjati.or.id/index.php/JIPMUKJT/index


JIPMuktj : Jurnal Ilmu Pendidikan Muhammadiyah Kramat Jati  
Volume 5 No 2 2024  

https://jurnal.pcmkramatjati.or.id/index.php/JIPMUKJT/index  
Zaqiyah Hafshari, Nina Yumniar Priyanto, Nulinggar Hartiningsih  

Vol 5 No 2 2024 132 

Ta ibel 5. Rekapitulasi Data Keterampilan Berbaihasa Anaknak  Mela ilu ii   Bermaiin peran dengain Media 
Boneka Kairakter pada tahap Praitindakan  

Kategori  Jumlah anak pratindakan 

BSB 0 0% 

BSH 4 21,05% 

MB 12 63,15% 

BB 2 10,52% 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan bicara anak kelompok A di TK 

Duning  Kabupaten Cianjur, belum berkembang secara optimal. Berikut gambar grafik dari hasil 
pengamatan pada kegiatan  
Pratindakan : 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Grafik Presentase Keterampilan Berbahasa pada Pratindakan 

Berdasarkan garfik diatas dapat disimpulkan hasil observasi pratindakan bahwa 19 anak yang 
menjadi subjek penelitian tindakan kelas terdapat rata-rata 2 (10,52%) anak yang termasuk kategori belum 
berkembang, 12 (63,15%) orang anak termasuk kategori mulai berkembang, dan 4 (21,5%) anak yang 
masuk kedalam kategori dalam berkembang sesuai harapan, dan 0 (0%) anak yang berkembang sangat 
baik. 
Tahap perencanaan pada siklus I yaiu meliputi sebagai berikut : 

Membuat satuan perencanaan RPPH yang dibuat untuk anak-anak,boneka karaketer, dan 
buku ceita tenang “Gajah si Pembohong” yang akan diteliti berdasarkan  tujuan, metode, materi 
kegiatan. Tahapan siklus I terdapat 6 pertemuan yaitu sebagai berikut: Sebeluim kegia ita in bercerita 
dimuila ii, guiru menga ituir tempa it duduk a ina ik. Guiru menga ija ik a ina ik bertepuik ta inga in sesuia ii ya ing tema i 
ya ing dikemba ingka in pa ida i ha iri itui, ya iitui “tepuik bebek” dain menya inyika in pada hari itu la igu “buiruing 
ka ika ik tuia”. Guiru memperkena ilka in boneka i ka iraikter ya ing a ika in diguina ika in pa ida i kegia itain bercerita i. 
Ha iri itui guru a ika in bercerita denga in judul “ayoo ke Kebuin Bina ita ing”. Media ya ing diguina ika in 
disesuia iika in denga in juiduil cerita i ya iitui, boneka i ka ira ikter ga ija ih, jerapah, burung merak, singa . .  
Hari ini setela ih kegia ita in a iwa il, Guirui da in peneliti memba iwa i a ina ik a ina ik bercerita di luia ir kela is di 
ba iwa ih pohon, sehingga i a ina ik- a ina ik da ipa it meliha it kupu-kupu da in buiruing ya ing terba ing di a ila im 
beba is.Kegia ita in inti di isi denga in cerita  denga in juiduil “Indahnya sayapku”.  

Pertemuia in ketiga  di Sikluis I ini tida ik dila ikuika in di Kegia ita in Inti seperti sebeluimnya  tapi 
dila ikuika in pada kegia ita in A kkhir, dima ina pa ida  Kegia ita in Inti guru da in anak-anak menyia ipka in ruia ing 
kela is menja idi ka ima ir tiduir di ma ila im ha iri, anak-anak membawa  piya ima  da iri ruima ih, ada  ya ing 
memba iwa  boneka  bina ita ing yaing bia isa     menema ini mereka  tiduir di rumah. Cerita     ya ing ingin 
disa impa iika in ya iitu  “Si Kuina ing yang pemalu”.  

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan observasi yaitu dilakukan dengan guru dan peneliti yang 
dilakukan dari awal sampai kegiatan akhir. Berdasarkan Hasil ya ing diperoleh pada   tahap hobserva isi 
Sikluis 1 adalah terdapat 1 anak atau 5,26% dairi 19 aina ik ya ing terma isuik ka itegori beluim berkemba ing, 
da in 8 muirid aita iu 42,10% muila ii berkemba ing ketera impila in berba iha isa inya i,  da in 36,84% aita iu 7 aina ik 
ya ing ketera impila in berbahsanya sudah berkembang sesuia ii ha ira ipa in, dan 3 murid atau 15, 78 dalam 
kategori berkembang sangat baik. Denga in demikia in da ipait disimpuilka in ba ihwa  ketera impila in bica ira  
a ina ik kelompok A  di TK Duining Ka ibuipa iten Cia injuir, suida ih muila ii berkemba ing seca ira i optima il di 
Sikluis 1 ini.  
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Berikuit ta ibel da in ga imba ir gra ifik da iri ha isil penga ima ita in pa ida i kegia ita in Sikluis 1 yaitu sebagai 
berikut:  

Tabel 7. Rekapitulasi Data KeterampilanBerbahasa Anak Melalui  Bermain peran dengan Media 
Boneka Karakter pada Siklus I 

Kategori  Jumlah anak Siklus I  

BSB 3 15,78% 

BSH 7 36,84% 

MB 8 42,10% 

BB 1 5,26% 

 
Berdasarkan tabel hasil observasi pada siklus I diatas dapat dilihat grafik dibawah ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Grafik Presentase Keterampilan Berbahasa pada Siklus 1 
Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan hasil observasi siklus I bahwa 19 anak yang menjadi 

subjek penelitian tindakan kelas terdapat rata-rata 1 (5,26%) anak yang termasuk kategori belum 
berkembang, 8 (42,10%) orang anak termasuk kategori mulai berkembang, dan 7 (36,84%) anak yang 
masuk kedalam kategori dalam berkembang sesuai harapan, dan 3 (15,78%) anak yang berkembang sangat 
baik. Selanjutnya yaitu refleksi siklus I yaitu :  

Pada saat a ina ik ma iju  ke depa in uintuik mencerita ika in kemba ili isi cerita i, a ina ik beluim bera ini 
mencerita ika in kemba ili. Ha il ini diseba ibka in ka irena i a ina ik beluim perca iya i diri uintuik ma ijui ke depa in. 
Beluim ada pengha irga ia in ya ing konkret da in membuia it a ina ik termotiva isi uintuik bercerita i. 
Maisih a ida i a ina ik ya ing ra ima ii da in berba iha isa i denga in tema innya sehingga pembela ija ira in. kuira ing 
konduisif. Ha il ini diseba ibka in ka irena i posisi tempa it duiduik ya ing memuingkinka in a ina ik uintuik bisa 
berba iha isa  denga in teman. Posisi tempa it duiduik a ina ik a ida i yaing berada di  belaika ing a ina ik. Selaiin itu 
a ina ik di tenga ih pembela ija ira in a ina ik kuira ing a intuisia is da ila im mendenga irka in cerita.  

Pada tahap perencanaan siklus II Pada Siklus II ada penyempurnaa media yaing diguinaikain. 
Jika pada Sikluis I hainya menggunakan media boneka, maka pada Siklus II media yaing digunakain 
adalaih bonekai dan painggung boneka. 

Pada tahapn pelaaksaan siklus II ini yaitu: 
Ha iri pertama siklus II guiru a ika in bercerita     denga in juiduil “Pa ingguing Si kancil”. Boneka 

ka ira ikter ya ing diguina ika in disesuia iika in denga in juiduil cerita yaitu, bonkeka karakter bina itang ya ing 
hiduip di huita in. Pada kegia ita in cerita kali ini peneliti mena imba ihnya denga in mengguina ika in 
pa ingguing boneka. Setela ih bercerita aina ik-a ina ik diminta uintuik mempera iga ika in gera ika in da in suia irai 
embek ka imbing, guiru meminta  anak-anak uintuik ma iju sa itu persa itu kedepa in uintuik mencerita ika in 
kemba ili isi cerita Bebera ipa   suida ih da ipa it menya impa iika in cerita  seca ira  bena ir dain ruintuit, bebera ipa anak 
dapat mema iha imi da in mencerita ika in kemba ili isi cerita walau beluim sesuia ii urutan cerita.  

Pertemuan kedua di Siklus II ini tidak dilakukan lagi kegiatan Inti seperti sebelumnya, tapi 
dilakukan pada kegiatan Akhir, dimana guru dan peneliti mengajak anak-anak untuk 
mendengarkan cerita di luar kelas, di area taman sekolah. Panggung boneka yaing dapat 
dipindahkan juga peneliti dan guru telah siapkan di taman sekolah, dengain ditambah hiasan 
beberapa pot tanaman disekitar Setelah bercerita anak-anak diminta untuk memperagakan gerakan 
dan suara embek kambing, guru meminta anak-anak untuk maju satu persatu kedepan untuk 
menceritakan kembali isi cerita. Beberapa anak sudah dapat menyampaikain cerita secara benar dan 
runtut, beberapa anak dapat memahami dan menceritakan kembali isi ceritai walaupun belum 
sesuai urutan cerita. Ha iri ini guiru a ika in bercerita  denga in juiduil “Pisang kegema ira in Moni”. Boneka    
ka ira ikter ya ing diguina ika in disesuia iika in denga in juiduil cerita  ya iitu boneka  karakter kera  da in binatang 
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ya ing hiduip di huita in. Pa ida  kegia ita in cerita kali ini peneliti mena imba ihnya denga in mengguina ika in 
pa ingguing boneka ... Anak-anak puin ikuit sena ing berpera in seba iga ii tokoh cerita mereka 
memperagakan seekor kera  ketika  berja ila in dain ketika  ma ika in buia ih kegema ira innya  yaiitu pisa ing. Ha iri 
itu a ina ik-a ina ik sa inga it sena ing, dain bersema inga it. Ba ihka in a ida duia aina ik ya ing suda ih berkemba ing 
sangat ba iik ketika  mencerita ika in a inggota  keluarganya,,,  terma isuik nama, uimuir, sekola ih sa iuida ira inya 
juiga kegema ira in atau hobi ora ing tuia inya  secara urut da in bena ir. Setelaih kegia ita in bercerita selesa ii 
a ina ik-a ina ik mela ikuika in pembela ija ira in berikuitnya  ya iitu mewa irna ii ga imba ir buia ih-buia iha in. 

Berdasarkan Hasil yang diperoleh pada Siklus II adalh 4 anak atau 21,05% mulai 
berkembang keterampilan berbahasanya, dan 42,10% atau 8 anak yaing keterampilan berbahasanya 
sudah berkembang sesuai harapan dain 7 anak atau 36,84% anak sudah  berkembang dengan sangat 
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan bcara anak kelompok A di TK 
Duning Kabupaten Cianjur, sudah berkembang secara optimal telah terjadi peningkatan. Berikut 
tabel dan gambar grafik dari hasil pengamatan pada kegiatan Siklus II:  

Tabel 9. Rekapitulasi Data Keterampilan Berbahasa Anak Melalui Bermain peran dengan Media 
Boneka Karakter Siklus II 

Kategori  Jumlah anak  Siklus II 

BSB 7 36,84% 

BSH 8 42,10% 

MB 4 21,10% 

BB 0 0% 

 
Berdasarkan tabel hasil observasi pada siklus II grafik dibawah ini. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 8. Grafik Presentase Keterampilan Berbahasa pada SiklusII 
 

Berdasarkan grafik diatas maka dapat dilihat bahwa dari 19 anak yang menjadi subjek penelitian 
tindakan kelas terdapat 0 (0%) belum berkembang, rata-rata 4 (21,10%) orang anak yang termasuk kategori 
mulai berkembang, 8 (42,10%) orang anak yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, dan 7 
(36,84%) orang anak termasuk dalam kategori berkembang sangat baik. 

Pada Siklus II keterampilan berbahasa anak sudah mengalami peningkatan dan telah memenuhi 
indikator. Pada tabel berikut disaajikan rekapituilasi hasil keseluruhan keterampilan berbaihasa 
menggunakan bermain peran dengan media boneka karakter dari Praitindakan sampai dua kali siklus 
tindakan.  
Ta ibel 10. Rekapitulasi Data Ketera impilan Berbahasa Anak Melalui Bermain Peran dengain Media 

Boneka Karakter Pada Tahap Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 

No kategori Pra 
tindakan 

Siklus I Siklus 
II 

1 BSB 5,26% 15,78% 36,84% 

2 BSH 21,05% 36,84% 42,10% 

3 MB 63,15% 42,10% 21,05% 

4 BB 10,52% 5,26% 0% 

 
Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas dapat dilihat grafik dbawah ini mengalami peningkatan 

kemampuan berbahasa melalui metode bermian peran. 
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Gambar 9. Grafik Presentase Ketrampilan Berbahasa   pada Pratindakan, Siklus I,Siklus II 
 
Pembahasan  

Penelitian yang dilaikukan merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dain refleksi. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitiain merupaikan hasil dari pengamatan tentang keterampilan berbahasa yang mencakup indikator 
yaing terangkum dalam 5 aspek penilaian yaitui mampu berbahasa dengan jelas sehingga dapat dipahami, 
mampu mengungkapkan ide/gagasan dengan lancar, mampu membentuk kalimat dengain runtut, 
meningkatkan rasa ingin tahu dan mampu menceritakan kembali isi cerita dengan lancar dan rumit Dari 
hasil  yaing diperoleh pada Siklus II menunjukkain bahwa kemampuan berbahasa meningkait menjadi 
86,92%. Apabila mengacu pada indikaitor keberhasilan, maka tindakan pada Sikluis II dapat dikatakan 
berhasil. Keberhasilan tindakan Siklus II juga  tidak terlepas dari penaruh atau penggunaan  panggung 
boneka.   

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa ini :  

Proses kegiatan bermain peran dengan media boneka karakter dalam meningkatkan keterampilan 
berbahasa yaitu : Guru bercerita,  Guru melakukan tanya jawab tentang cerita yang baru saja dibawakan, 
Anak diminta untuk menceritakan kembali cerita yang baru saja dibawakan, dan  Guru  memberikan 
penghargaan berupa benda konkret karakter bentuik anak kepada anak.Bermain peran dengan media 
boneka arakter dapat meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak kelompok A di TK Duning, 
Kabupaten Cianjur. Hal ini ditunjukan dari adanya peningkatan keterampilan berbahasa dari pratindakan 
keterampilan berbahasa anak. Saran bagi guru, Berdaisa irka in kesimpuila in ha isil penelitia in, seba iiknya 
guiru diharapkan menggu ina ika in berma iin pera in denga in media boneka  ka ira ikter seba iga ii sa ila ih sa itu ca ira 
uintuik meningka itka in ketera impila in berba iha isa  a ina ik Karena menurut penelitian bahwa berma iin pera in 
denga in media boneka    ka ira ikter da ipa it meningka itka in ketera impila in bica ira a ina ik. Guru berma iin pera in 
denga in media boneka karakter, setela ih itu a ina ik diminta ma iju ke depa in mencerita ika in kemba ili isi 
cerita    denga in boneka ka ira ikter. Bagi sekolah Memberika in da in menyedia ika in fa isilita is ya ing 
menduikuing kegia ita in pembela ija iran berma iin pera in denga in media boneka ka iraikter. Menduikuing 
uipaya guiru da ila im berma iin pera in denga in media boneka ka ira ikter uintuik mengemba ingka in 
ketera impila in berba iha isa .Saran bagi peneliti Selanjutnya Penelitian mengenai peningkatan 
keterampilan berbahasa melalui metode bermain peran dengan media boneka karakter masih banyak 
kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, menjadi motivaisi bagi peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi penelitiain ini, yaitu dengan variasi yang lebih baik, sehngga lebih meningkatkan 
keterampilan berbahasa pada anak.  
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